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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery 

learning berbasisi flipped class terhadap aktivitas dan penguasaan konsep 

siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 02 Singosari Malang. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive sampling. Sampel yang terpilih yaitu kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 28 dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah siswa 29 orang. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu 

quasi experiment dan desain penelitiannya menggunakan postets only control 

group design. Analisis datanya menggunakan ANOVA dua jalur. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa ada pengaruh model 

discovery learning berbasis flipped class terhadap aktivitas dan penguasaan 

konsep peserta didik. 

 

Kata Kunci: Discovery learning, flipped class, Aktivitas, pengusaan konsep 

 

PENDAHULUAN    

Memasuki babak baru revolusi industri 4.0 di era ke 21 dalam dunia pendidikan, 

menyiapkan peserta didik untuk ikut serta sesuai dengan tuntutan zaman agar dapat 

menghadapi segala tantangan kedepannya. Pembelajaran yang diterapkan di era ke 21 ini 

yaitu pembelajaran yang fokusnya pada siswa tidak seperti sebelumnya guru yang menjadi 

sumber utama dalam pembelajaran, dalam proses pembelajarannya dari penyampaian materi 

menjadi pertukaran materi; peserta didik juga dituntut untuk saling aktif tidak hanya fokus 

pada satu haluan (BSNP, 2010). Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan segala 

potensi (afektif, kognitif, psikomotorik) yang dimilikinya. Dengan demikian peran guru 

dalam pembelajaran juga sangat penting, guru harus lebih kreatif, aktif, terampil dalam 

membimbing peserta didik, serta membutuhkan keseriusan dalam berinovasi (Widodo, 2018). 

Namun pada kenyataanya prinsip pembelajaran tersebut belum banyak diterapkan 

dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran fisika; hal tersebut disebabkan oleh 

pandangan siswa terkait fisika adalah pelajaran yang sangat susah untuk dimengerti; kesulitan 

yang sering dialami siswa selama proses pembelajaran diantaranya kesulitan penyeleseaian 

masalah fisika, dan penguasaan konsep-konsep fisika (Sihaloho dkk, 2017). Kebanyakan dari 

peserta didik tidak memahami makna dibalik penggunaan rumus, mereka menggunakan 

rumus hanya untuk mendapatkan hasil, akibatnya mereka tidak memahami materi fisika 

dengan baik; dari hal tersebut sehingga menyebabkan rendahnya pengusaan konsep fisika 

peserta didik (Yulianci dkk, 2017). Untuk menanggulangi permasalahan belajar siswa 

tersebut dilakukan dengan melibatkan peserta didik secara lansung; karena jika dilihat pada 

kondisi sekarang antusias peserta didik selama proses pembelajaran masih minim; siswa lebih 

banyak fokus dengan   aktivitasnya seperti berbicara sendiri dan bermain handphone tanpa 

memperhatikan guru yang menyampaikan materi; di kelas kegiatan pembelajaran hanya 

berfokus pada guru saja menyebabkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran 

masih minim (Zahro, 2017). 
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Keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada guru untuk tetap profesional, 

tetapi partisipasi dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran juga sangat 

menentukan keberhasilan belajar; maka dari itu untuk memperoleh hasil belajar yang 

maksimum dibutuhkan aktivitas belajar yang baik (Aliwanto, 2017). Dari paparan tersebut 

bisa dilihat bahwa jika peserta didik sudah terlibat aktif selama pembelajaran maka 

penguasaan. 

Konsep mereka juga pasti meningkat. Batlolona & Haumahu (2016) 

mengungkapkan bahwa aktivitas belajar adalah kumpulan tingkah laku peserta didik 

selama pembelajaran berlansung; dengan melakukan macam-macam aktivitas selama 

proses pembelajaran siswa dapat mengetahui konsep-konsep fisika disertai 

bimbingan dari guru. Penguasaan konsep yaitu kepandaian siswa untuk mengetahui 

makna ilmiah baik teori maupun yang diterapkan dalam kehidupan keseharian siswa, 

pengusaan konsep sangat diperlukan agar peserta didik dapat menguasai materi 

sebelum melanjutkan kemateri berikutnya (Salsabillah dkk, 2018). Jadi penguasaan 

konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika, karena melalui penguasaan 

konsep peserta didik dalam mengatasi segala permasalahan. Sehingga, dibutuhkan 

suatu model pembelajaran fisika yang membangun serta mengembangkan 

penguasaan konsep siswa, dan model pembelajaran yang membantu yakni model 

model discovery learning. 

Model pembelajaran discovery learning ialah model yang membutuhkan 

keterlibatan peserta didik, menemukan sendiri, mengidentifikasi masalah, 

memecahkan masalah sendiri, tidak hanya menunggu guru yang menjelaskan materi, 

sehingga membantu siswa untuk menguasai dan mencerna materi yang dipelajari 

(Furoidah dkk, 2017). Akan tetapi pada pelaksanaan model discovery learning masih 

ada hambatan atau kendala-kendala yang dialami siswa selama dilapangan, kendalaya 

itu dilihat dari segi keterlibatan siswa dimana pembelajaran dengan menggunakan 

model discovery learning dibutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik dalam 

penyusunan konsep meskipun sudah diberi stimulation dan bantuan untuk mengolah 

data-data yang diperoleh; Hal ini menyebabkan guru harus memberikan konsep 

tersebut kepada peserta didik sehingga kurang mendorong pesert didik dan 

memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran (Andaresta & Putra, 2019). 

Melihat kondisi tersebut dibutuhkan suatu metode yang dapat mengatasi hambatan 

atau kekurangan pada pelaksanaan model discovery learning. Salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah flipped class. 

Menurut Sinmas dkk (2019) flipped class adalah salah metode pembelajaran 

yang dimana kegiatan yang biasanya dilakukan di rumah dilakukan di dikelas, 

begitupun sebaliknya (Sinmas dkk, 2019). Dalam flipped class materi terlebih dahulu 

diberikan kepada peserta didik dalam bentuk video pembelajaran, video tersebut 

diberikan pada pembelajaran sebelumnya; kemudian di rumah video tersebut akan 

dinonton oleh peserta didik, memahami isi video, merangkum materinya, dan 

mencatat deretan pertanyan yang belum dipahami dari video pembelajaran yang 

diberikan guru tersebut untuk diajukan pada saat pembelajaaran dikelas; sedangkan 

kegiatan di kelasnya digunakan untuk diskusi kelompok, melakukan eksperimen, 

kerja tugas dan saling tanya jawab (Apriyanah dkk, 2018). 

Adapun tujuan penelitiannya yaitu: untuk mengetahui (1) perbedaan aktivitas 

belajar siswa antara siswa yang belajar menggunakn model discovery learning 

berbasis flipped class dan siswa yang belajar menggunakan model discovery 

learning, (2) perbedaan penguasaan konsep peserta didik antara siswa yang belajar 

menggunakan model discovery learning berbasis flipped class dan siswa yang belajar 
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menggunakan model discovery learning, (3) interaksi antara model discovery 

learning berbasis flipped class dengan aktivitas belajar terhadap penguasaan konsep. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dipenelitian ini yaitu pendekatan kunatitatif, untuk 

rancangan penelitiannya menggunakan eksperimen semu, sedangkan desain penelitiannya 

yaitu posttest only control group design. Dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok 

kelas diantaranya kelas eksperimendan kelas kontrol. Kedua kelompok ini diberi perlakuaan 

yang selanjutnya diberikan posttest. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model 

discovery learning berbasis flipped class sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan 

model discovery learning tanpa flipped class. 

Populasi yang digunakan semua peserta didik kelas VIII SMP Negeri 02 Singosari 

Malang. Sampelnya menggunakan purposive sampling. Untuk pengumpulan datanya 

digunakan teknik tes dan observasi. Kegunaan dari tes ini untuk melihat pengusaan konsep 

siswa setelah diberi perlakuan, sedangkan teknik observasi digunakan untuk melihat aktivitas 

belajar siswa di kelas. Teknik analisis terdiri dari dua diantaranya uji prasyrat analisis (uji 

normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis. Untuk mengetahui uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis ini menggunakan uji ANOVA dua jalur dengan bantuan SPSS 

16.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui perbedaan aktivitas belajar 

antara siswa yang belajar menggunakan model discovery learning berbasis flipped class dan 

siswa yang belajar menggunakan model discovery learning dapat diperhatikan di Tabel 1. 

Tabel 1 Nilai Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

Kelas Model Pembelajaran Maksimum Minimum Rata-Rata 

Eksperimen Discovery Learning 

berbasis flipped class 

94 61 83 

Kontrol Discovery Learning 91 52 73 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui aktivitas belajar kelas eksperimen mencapai 

tingkat yang lebih optimal dibandingkan kelas kontrol. Rerata nilai untuk kelas eksperimen 

83 dan kelas kontrolnya 73. Untuk hasil analisis uji hipotesis pertama ini akan dituangkan 

dalamTabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Pertama 
 

Sumber Varian Taraf Signifikansi Nilai Signifikan 

Aktivitas Belajar 0,05 0,00 

 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas belajar dapat dilihat, nilai signifikan kurang dari 

0,05 (0,00 > 0,05). Apabila nilai signifikan dibawah 0,05 maka ada perbedaan aktivitas 

belajar antara siswa yang belajar menggunakan model discovery learning berbasis flipped 

class dan siswa yang belajar menggunakan model discovery learning. Sehingga bisa 

disimpulkan model discovery learning berbasis flipped class ini membawa pengaruh terhadap 

peningkatan aktivitas peserta didik. Hasil ini setara dengan hasil penelitian Shabrona Putri 

dkk (2017) yang menyatakan model discovery learning berdampak pada peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik sejalan dengan itu dalam penelitian Agustiningrum & Haryono 

(2017) mengungkapkan bahwa metode flipped class dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

Perbedaan peningkatan nilai aktivitas belajar antara siswa yang belajar menggunakan 

model discovery learning berbasis flipped class dan siswa yang belajar menggunakan model 

discovery learning tanpa flipped class ini dapat dilihat dari perolehan nilai per indikator dari 

aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Perbandingan Rerata per Indikator 

Berdasarkan gambar 1, diketahui nilai indikator aktivitas belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh siswa di kelas 

ekperimen memiliki pengetahuan awal dari video pembelajaran yang diberikan guru 

dipertemuan sebelumnya dan peserta didik juga memiliki kebebasan untuk memutar ulang 

video pembelajaran. Sehingga aktivitas belajar siswa pada kegiatan pembelajaran di kelas 

berjalan efektif. Aliwanto (2017) mengatakan bahwa jika aktivitas belajar siswa dilakukan 

dengan sangat baik maka akan mencapai hasil belajar yang maksima. Seperti yang 

diketahui bahwa belajar tidak akan terjadi jika tidak adanya aktivitas belajar (Nurmala dkk, 

2014). Serangkaian kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran di kelas baik itu 

kegiatan fisik maupun kegiatan mental disebut aktivitas belajar (Batlolona & Haumahu, 

2016). Sedangkan pada kelas kontrol siswa tidak memiliki pengetahuan awal. Kondisi ini 

disebabkan karena peserta didik menonton video pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran di kelas, tidak seperti kelas eksperimen videonya diberikan pada 

pembelajaran sebelumnya. Peserta didik tidak memiliki kebebasan untuk memutar ulang 

video pembelajaran dan materi dalam video pembelajaran tersebut masih terlalu baru bagi 

mereka. Sehingga aktivitas peserta didik di kelas kontrol tidak dilakukan dengan baik. 

Astuti (2015) mengungkapkan bahwa siswq yang mempunyai kemapuan awal baik maka 

pemahaman materinya sangat cepat daripada siswa yang kemampuan awalnya tidak ada. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui perbedaan penguasaan 

konsep siswa antara siswa yang belajar menggunakan model discovery learning berbasis 

flipped class dan siswa yang belajar menggunakan model discovery learning akan 

dituangkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 Nilai Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 

Kelas Model Pembelajaran Jumlah sampel Tertinggi Terendah Rata-rata 

Eksperimen DL berbasis FC 28 95 65 84 

Kontrol DL tanpa FC 29 90 50 73 
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Gambar 2. Penguasan Konsep Peserta Didik 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan gambar 2 bisa dilihat nilai penguasaan konsep kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rerata nilai untuk kelas eksperimen 84 

dan kelas kontrol rerata nilainya 73. Untuk hasil analisis uji hipotesisnya dituangkan dalam 

Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Ke dua 
 

Sumber Varian Taraf Signifikan Nilai Signifikan 

Penguasaan Konsep 0,05 0,00 

 
Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis penguasaan konsep dapat dilihat nilai signifikan 

dibawah 0,05 (0,00<0,05). Apabila nilai signifikan kebih kecil dari 0,05 maka ada perbedaan 

penguasaan konsep siswa antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berbasis flipped class dan siswa yang belajar menggunakan model 

discovery learning. Maka disimpulkan model discovery learning berbasis flipped class ini 

membawa pengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa. Hasil ini sama dengan 

hasil penelitian Turrahmah dkk ( 2019) bahwa model discovery learning dapat meningkatkan 

penguasaan konsep siswa, dan dalam penelitian Apriyanah et al (2018) menyatakan bahwa 

metode flipped class dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. 

Perbedaan nilai postest kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut dipengaruhi oleh 

pemakaian model dan metode yang digunakan. Model dan metode yang gunakan di kelas 

eksperimen ialah model discovery learning berbasis flipped class sementara pada kelas 

kontrol digunakan model discovery learning tanpa flipped class. Perbedaan nilai penguasaan 

konsep ini juga dipengaruhi oleh pola aktivitas belajar siswa. Seperti hasil penelitian aktivitas 

belajar yang sudah dijelaskan di atas bahwa nilai aktivitas belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Model pembelajaran discovery learning yaitu suatu model yang menghendaki siswa 

terlibat aktif, menemukan, sendiri, mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah sendiri 

tidak hanya menunggu guru yang menjelaskan materi Furoidah et al (2017). Salah satu 

kelebihan dari model discovery learning ini meningkatkan kemampuan kognitif dan siswa 

dapat lebih kreatif dalam berpikir (Nurhasanah dkk, 2018). Namun untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif tersebut membutuhkan waktu yang lama bagi siswa. Kondisi ini sama 

dengan hasil penelitian Andaresta & Putra (2019) bahwa kendala yang dialami oleh siswa 

selama di lapangan. selama menggunakan model discovery leraning berkaitan dengan segi 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, membutuhkan waktu yang lama bagi siswa dalam 

penyusunan konsep meskipun sudah diberikan stimulation dan bantuan untuk mengolah data 

yang diperoleh. Sehingga dibutuhkan metode flipped class dengan maskud untuk mengatasi 

segala permasalahan dalam menggunakan model discovery learning. Metode flipped class ini 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang kegiatan biasanya dilakukan di rumah di 

lakukan di kelas begitupun sebaliknya. Dalam flipped class materi lebih dulu dikasihkan ke 
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peserta didik dalam bentuk video pembelajaran yang diberikan oleh guru pada kegiatan 

belajar mengajar sebelumnya, di rumah peserta didik menonton video pembelajaran tersebut, 

memahami isi video, merangkum materinya, dan mencatat deretan pertanyaan yang belum 

dipahami dari video dan diajukan saat kegiatan belajar mengajar di kelas, sedangkan di kelas 

lebih fokus untuk kegiatan diskusi kelompok, melakukan eksperimen, kerja tugas dan saling 

tanya jawab (Apriyanah et al., 2018). Salah satu kelebihan flipped class ini siswa memiliki 

kebebasan untuk memutar ulang video pembelajaran yang diberikan guru dibagian yang 

mereka pahami, memiliki waktu yang banyak untuk belajar dan juga memperhemat waktu 

pelajaran (Wijaya & Hasanah, 2019). Hal ini bisa diketahui penggunanaan model discovery 

learning berbasis flipped class ini berpengaruh dalam peningkatan penguasaan konsep siswa. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui interaksi antara model 

pembelajaran discovery learning berbasis flipped class akan disajikan di Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Ke Tiga 
 

Sumber Varian Taraf signifikansi Nilai Signifikan 

Aktivitas* Penguasaan Konsep 0,05 0,040 

 
Berdasarkan hasil analisis untuk melihat interaksi pada Tabel 5, menunjukan bawha 

nilai signifikan dibawah 0,05 (0,040 < 0,05). Apabilah nilai signifikan dibawah 0,05, maka 

ada interaksi antara model discovery learning berasis flipped class dengan aktivitas terhadap 

penguasaan konsep. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Sutiyo dkk (2014) yang 

menunjukan bahwa peningkatan penguasaan konsep peserta didik disebabkan oleh aktivitas 

belajar siswa selama pembelaran di kelas. Apabila aktivitas belajar siswa meningkat maka 

pengusaan konsep siswa juga meningkat. Seperti diketahui bahwa aktivitas belajar peserta 

didik sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar karena belajar tidak akan terjadi 

jika tidak adanya aktivitas belajar peserta didik (Nurmala et al., 2014). Terjadinya interaksi 

antara aktivitas dan penguasaan konsep siswa tersebut terntunya dipengaruhi oleh model dan 

metode yang digunakan selama pembelajaran. Model dan metode yag digunakan dalam 

penelitian ini yaitu discovery learning dan flipped class. Tersedianya materi dalam bentuk 

video dengan menggunakan model discovery learning berbasis flipped class ini membantu 

peserta didik memiliki waktu yang banyak untuk belajar, peserta didik memiliki kebesan 

untuk memutar ulang video pembelajaran dibagian yang belum mereka pahami. Sehingga 

penguasaan konsep fisika peserta didik bertambah setiap harinya. Kemampuan penguasaan 

konsep tersebut mencakupi kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis 

dan mengevaluasi (Effendi, 2017). 

Model pembelajaran discovery learning dengan metode flipped class ini sama-sama 

menghendaki siswa untuk bertapisipasi secara penuh selama pembelajaran. Seperti yang 

dikatakan oleh Furoidah et al (2017) bahwa model pembelajaran Discovery learning yaitu 

suatu model yang menghendaki siswa terlibat aktif, menemukan sendiri, mengidentifikasi 

masalah, memecahkan masalah sendiri tidak hanya guru yang menjelaskan materi, sehingga 

siswa bisa paham dengan materi yang telah dipelajari. Selaras dengan itu Mubarok (2017) 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran berbasis flipped class yaitu suatu model yang 

fokusnya pada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

Penggunaan metode flipped class dalam penelitian ini sangat membantu peserta didik untuk 

mengatasi segala kendala atau permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran. Seperti 

yang diketahui bahwa dalam metode flipped class ini materi terlebih dahulu diberikan 

kepada peserta didik dalam bentuk video pembelajaran, peserta didik dapat menonton 

video tersebut secara berulang sebelum pembelajaran dimulai (Apriyanah dkk, 2018). Jika 

peserta didik dilibatkan secara terus menerus selama pembelajaran maka dengan sendirinya 

pengusaan konsep peserta didik akan semakin bertambah. Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

terjadi interaksi antara model discovery learning berbasis flipped class dengan aktivitas 

belajar terhadap penguasaan konsep. 
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Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Turrahmah et al (2019) dengan hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa. Sejalan dengan itu dalam penelitian 

Apriyanah et al (2018) membuktikan bahwa dengan menggunakan metode flipped class dapat 

meningkatkan pengusaan konsep peserta didik. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa, terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa antara siswa yang belajar menggunakan 

model discovery learning berbasis flipped class dan siswa yang belajar menggunakan discovery 

learning, terdapat perbedaan penguasaan konsep antara siswa yang belajar menggunakan model 

discovery learning berbasis flipped class dan siswa yang menggunakan model discovery 

learning, Terdapat interaksi antara siswa yang belajar  menggunakan model discovery learning 

berbasis flipped class dengan aktivitas terhadap penguasaan konsep. 
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